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ABSTRAK 

Tahu adalah kedelai yang diproses dengan menghancurkan biji kedelai dalam air dingin atau 
panas. Tahap pengolahannya meliputi pembersihan, perendaman, penghancuran, pengeringan, 
pemanasan, serta penambahan rasa dan aroma.Tahu merupakan menu penting serta aman 
dikonsumsi oleh semua golongan umur sebagai sumber protein yang relatif murah harganya. Saat 
ini, produksi rumahan tahu semakin berkembang di Kabupaten Tabanan. Namun, dalam 
perkembangannya home industri tahu mengalami beberapa permasalahan yaitu permasalahan 
modal dan tenaga kerja. Penggunaan modal yang tidak maksimal menyebabkan pemilik home 
industri tahu kesulitan dalam membeli bahan baku dan rendahnya produktivitas tenaga kerja 
menyebabkan produksi tahu tidak sesuai dengan harapan pelanggan. 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh Modal (X1) dan Tenaga Kerja (X2) 
berpengaruh positif dan signifkan terhadap Pendapatan Home Industri Tahu di Kabupaten Tabanan 
(Y). 

Dari hasil estimasi pada model menunjukkan nilai F hitung sebesar 193,738 dengan nilai F 
tabel sebesar 3,150 maka F hitung lebih besar dari F tabel (193,738 
> 3,150). Nilai signifikansi adalah 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05) maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel-variabel bebas yaitu modal dan tenaga kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu pendapatan home industri tahu di 
Kabupaten Tabanan. R Square = 91,3 yang berarti 91,3 persen pengaruh pendapatan home industri 
tahu dipengaruhi oleh modal dan tenaga kerja, sedangkan sisanya 8,7 persen dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Modal, Tenaga Kerja, Pendapatan 

 
PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan salah satu negara 

agraris dimana sebagian penduduknya adalah 
mayoritas petani. Di Indonesia pertanian 
masih memegang peranan penting dari 
keseluruhan perekonomian nasional. Dalam 
hal ini perkembangan sektor pertanian perlu 
mendapat perhatian serius dalam rangka 
pengembangan ekonomi nasional 
(Partowijoto, 2003). 

Tahu adalah kedelai yang diproses dengan 
menghancurkan biji kedelai dalam air dingin 
atau panas.Tahap pengolahannya meliputi 
pembersihan, perendaman, penghancuran, 
pengeringan, pemanasan, serta penambahan 
rasa dan aroma.Tahu merupakan menu penting 

serta aman dikonsumsi oleh semua golongan 
umur sebagai sumber protein yang relatif 
murah harganya. 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang 
di atas, maka penulis dapat mengangkat suatu 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah modal berpengaruh secara 

parsial terhadap pendapatan home 
industri tahu di Kabupaten Tabanan? 

2. Apakah tenaga kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap pendapatan home industri 
tahu di Kabupaten Tabanan? 

3. Apakah modal dan tenaga kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap 
pendapatan home industri tahu di 
Kabupaten Tabanan? 

 

 

 

Tujuan penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui secara parsial 

pengaruh modal terhadap pendapatan 
home industri tahu di Kabupaten 
Tabanan 

2. Untuk mengetahui secara parsial
 pengaruh tenaga kerja terhadap 
pendapatan home industri tahu di 
Kabupaten Tabanan 

3. Untuk mengetahui secara simultan 
pengaruh modal dan tenaga kerja 
terhadap pendapatan home industri 
tahu di Kabupaten Tabanan. 

 
METODELOGI PENELITIAN 

 
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Diduga modal berpengaruh secara 

positif dan signifikan secara parsial 
terhadap pendapatan home industri 
tahu di Kabupaten Tabanan. 

2. Diduga tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pendapatan home industri tahu di 
Kabupaten Tabanan. 

3. Diduga modal dan tenaga kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap 
pendapatan home industri tahu di 
Kabupaten Tabanan. 

 
Teknik Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji bahwa data dan 
persamaan garis regresi yang diperoleh linear 
atau BLUE (best linear unbiased estimator) 
dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari 
peramalan dan estimasi, maka akan dilakukan 
pengujian asumsi klasik yaitu uji normalitas, 
uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas (Wirawan, 2009). 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh modal 
dan tenaha kerja terhadap peningkatan 
produksi pada industri kecil tahu di 
Kabupaten Tabanan. Perhitungan dapat 
dicari dengan rumus (Gujarati : 1999) 

𝑌𝑌𝑌𝑌 = 𝑏𝑏𝑏𝑏 + 𝑏𝑏𝑏𝑏1𝑋𝑋𝑋𝑋1 + 𝑏𝑏𝑏𝑏2𝑋𝑋𝑋𝑋2 + 𝑒𝑒𝑒𝑒 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambaran Umum Penelitian 
Letak suatu wilayah pada permukaan bumi 

ditentukan berdasarkan garis lintang dan garis 
bujur. Garis lintang merupakan garis yang 
membentang dari arah selatan ke utara yang 
menentukan lokasi terhadap garis khatulistiwa, 
sedangkan garis bujur merupakan garis yang 
menggambarkan lokasi sebuah tempat di timur 
atau di barat bumi. Kabupaten Tabanan 
merupakan salah satu kabupaten yang ada di 
Provinsi Bali. Secara geografis Kabupaten 
Tabanan berada pada posisi 8014’ 30”80 
30’07” Lintang Selatan, 1140 54’52”-
115012’57” Bujur Timur. Wilayah ini cukup 
strategis karena berdekatan dengan Ibukota 
Provinsi Bali yang hanya berjarak 25 km 
dengan waktu tempuh ± 55 menit dan dilalui 
oleh jalur arteri yaitu jalur antar provinsi. 

 
Analisis dan Uji Hipotesis 
Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui bahwa persamaan 
regresi linear berganda yang didapat memiliki 
ketepatan dalam estimasi dalam mencari 
peramalan dan persamaan regresi linear 
berganda tersebut bersifat BLUE (best linear 
unbiased estimator), maka perlu dilakukan uji 
asumsi klasik diantaranya uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas dengan hasil sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ditujukan untuk 
mengetahui apakah model regresi yang 
didapat memiliki residual berdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang 
baik jika residual model regresi yang 
didapat berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui apakah persamaan regresi 
yang didapat berdistribusi normal atau 
tidak akan dilakukan dengan melihat 
grafik histogram hasil persebaran data 
dengan program SPSS, berikut 
disediakan gambar grafik histogram 
hasil analisis data. 

2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti adanya 
hubungan linier yang sempurna atau 
pasti diantara beberapa atau semua 
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variabel yang menjelaskan variabel 
terikat. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan nilai tolerance dan nilai 
VIF. Berdasarkan hasil analisis data 
maka dapat diketahui nilai tolerance dan 
nilai VIF dari hasil analisis SPSS, arti 
dari angka-angka ini adalah: 
a. Nilai tolerance dan VIF, pada 

pendapatan adalah 0,572 dan 1,748 
ini berarti variabel X1 (Modal) tidak 
mengalami gejala multikolinearitas, 
karena nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 (0,572 > 0,10) dan nilai 
VIF lebih kecil dari 10 (1,748 < 10). 

b. Nilai tolerance dan VIF, pada 
pendapatan adalah 0,572 dan 1,748 
ini berarti variabel X2 (Tenaga 
Kerja) tidak mengalami gejala 
multikolinearitas, karena nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 
(0,572 > 0,10) dan nilai VIF lebih 
kecil dari 10 (1,748 < 10). 

3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear 
berganda yang didapat baik untuk 
dijadikan peramalan atau baik untuk 
diestimasi. Ukuran dalam menentukan 
ada tidaknya gejala autokorelasi dalam 
penelitian ini menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). Berdasarkan hasil analisis 
data maka dapat diketahui nilai Durbin-
Watson (DW) dari hasil analisis SPSS. 
Hasil dari nilai DW tes adalah 1,414 
(1,414 > DW -2 dan 1,414< DW 2). 
Dapat disimpulkan bahwa dalam model 

regresi linear berganda ini tidak terjadi 
gejala autokorelasi sehingga model 
regresi linear berganda ini sangat baik 
untuk dijadikan estimasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. 
Berikut disajikan gambar histogram dari 
data yang digunakan dalam model ini. 
Dalam histogram ini dapat dilihat 
apakah observasi yang satu sama atau 
tidak dengan observasi lainnya. 
Persamaan regresi yang baik bersifat 
homoskedastisitas, sedangkan yang tidak 
baik bersifat heteroskeditas. 

 
Analisis regresi linier berganda 

Model analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis linear berganda yaitu 
untuk menganilisis pengaruh modal (X1) dan 
tenaga kerja (X2) terhadap pendapatan 
produsen tahu (Y) di Kabupaten Tabanan. 
Selain untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat, 
selanjutnya diuji signifikan tidaknya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat baik 
secara parsial maupun simultan dengan 
menggunakan uji t dan uji F. Pengolahan data 
menggunakan program komputer statistical 
package for special sciences (SPSS). 
Rangkuman hasil perhitungan SPSS dapat 
dilihat pada Tabel berikut. 
 

 
Tabel Rangkuman Hasil Perhitungan Analisis SPSS 
 
Model B Std. Error Beta T Sig. 
(Constant) 958754.7 261979.1  3.660 .001 
Modal (X1) .025 .006 .252 3.919 .000 
Tenaga Kerja 
(X2) 

698207.7 58060.521 .772 12.026 .000 

R R Square Change (R2) F Change Sig. F change 

.955 .913 193.738 .000 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2020) 
 

Dari hasil analisis pada Tabel di atas, maka 
dapat diperoleh persamaan model regresi 
linier berganda sebagai berikut : 

Y = 958754.7+ 025X1 + 698207.7X2 
 
Berdasarkan persamaan model regresi 

 

 

linear berganda tersebut dapat dijelaskan 
masing-masing koefisien regresinya sebagai 
berikut : 
1. Nilai a (kostanta) sebesar 958754.7 

memiliki arti bahwa rata-rata pendapatan 
produsen tahu di Kabupaten Tabanan 
adalah sebanyak Rp. 958754.7 dengan 
asumsi variabel modal (X1) dan tenaga 
kerja (X2) dianggap konstan atau nol. 

2. Nilai b1 (modal) sebesar 0,025 memiliki 
arti bahwa peningkatan modal sebanyak 
satu rupiah akan meningkatkan 
pendapatan produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan rata-rata sebesar Rp. 0,025 
dengan asumsi variabel tenaga kerja 
(X1) dianggap konstan atau tetap. 

3. Nilai b2 (tenaga kerja) sebesar 
698207.7memiliki arti bahwa 
peningkatan tenaga kerja sebanyak satu 
orang akan menurunkan pendapatan 
produsen tahu di Kabupaten Tabanan 
rata-rata sebesar Rp. 698207.7 dengan 
asumsi variabel modal (X1) dianggap 
konstan atau tetap. 

 
Uji hipotesis pertama (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukan 
signifikan atau tidak pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara individual 
atau parsial dengan asumsi variabel yang lain 
dianggap konstan (Wirawan, 2009). Uji t 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
t hitung dengan t tabel, kemunian diambil 
simpulan. Nilai t tabel dapat dicari dengan 
formulasi: t tabel = t α ; (n-k). 
1. Analisis modal (X1) terhadap 

pendapatan produsen tahu (Y) di 
Kabupaten Tabanan. 
a. Menentukan titik Kritis (t tabel) 

dengan tarap signifikan 5%. t tabel = 
(n-k)(α) 
= (40-3)(0,05) 
= 1.699 

b. Uji t hitung dengan formula : t hitung = 
3.919 

c. Berdasarkan hasil analisis data pada 
tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa t 
hitung lebih besar dari t tabel yakni 
3.919 > 1.699 dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

taraf signifikansi α 0,05, maka 
dikatakan Ho ditolak. Artinya modal 
berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap pendapatan 
tahu di Kabupaten Tabanan. 

2. Analisis tenaga kerja (X2) terhadap 
pendapatan produsen tahu (Y) di 
Kabupaten Tabanan. 
a. Menentukan titik Kritis (t tabel) 

dengan tarap signifikan 5%. t tabel = 
(n-k)(α) 

= (40-3)(0,05) 
= 1,699 

b. Uji t hitung dengan formula : t hitung 
= 12,026 

c. Berdasarkan hasil analisis data pada 
tabel diatas , dapat dijelaskan bahwa t 
hitung lebih besar dari t tabel yakni 
12,026 > 1,699 dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
taraf signifikansi α 0,05, maka 
dikatakan Ho ditolak. Artinya tenaga 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap 
pendapatan produsen tahu di 
Kabupaten Tabanan. 

 
Uji Hipotesis Kedua (Uji F) 

Uji F merupakan analisis untuk 
mengetahui apakah variabel bebas (X) 
berpengaruh secara simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel terikat 
(Y). dalam penelitian ini menguji secara 
simultan pengaruh modal (X1) dan tenaga 
kerja (X2) terhadap pendapatan home 
industri tahu (Y) di Kabupaten Tabanan. 

a. Taraf signifikan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 5%, dengan derajat 
kebebasan df (n-k)(k-1)(α) 
F tabel = (40-3)(3-1)(0,05) 
F tabel = (37)(2)(0,05) 
F tabel = 3,150 

b. Uji hitung dengan formula : 
F hitung = 193.738 
Berdasarkan analisis data pada tabel di 
atas, dapat dijelaskan bahwa nilai F 
hitung lebih besar dari F tabel yakni 
nilainya 139.738 > 3,150 dengan 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi α 0,05, maka dikatakan Ho 
ditolak. Artinya modal dan tenaga kerja 
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nilai VIF dari hasil analisis SPSS, arti 
dari angka-angka ini adalah: 
a. Nilai tolerance dan VIF, pada 

pendapatan adalah 0,572 dan 1,748 
ini berarti variabel X1 (Modal) tidak 
mengalami gejala multikolinearitas, 
karena nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 (0,572 > 0,10) dan nilai 
VIF lebih kecil dari 10 (1,748 < 10). 

b. Nilai tolerance dan VIF, pada 
pendapatan adalah 0,572 dan 1,748 
ini berarti variabel X2 (Tenaga 
Kerja) tidak mengalami gejala 
multikolinearitas, karena nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 
(0,572 > 0,10) dan nilai VIF lebih 
kecil dari 10 (1,748 < 10). 

3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear 
berganda yang didapat baik untuk 
dijadikan peramalan atau baik untuk 
diestimasi. Ukuran dalam menentukan 
ada tidaknya gejala autokorelasi dalam 
penelitian ini menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). Berdasarkan hasil analisis 
data maka dapat diketahui nilai Durbin-
Watson (DW) dari hasil analisis SPSS. 
Hasil dari nilai DW tes adalah 1,414 
(1,414 > DW -2 dan 1,414< DW 2). 
Dapat disimpulkan bahwa dalam model 

regresi linear berganda ini tidak terjadi 
gejala autokorelasi sehingga model 
regresi linear berganda ini sangat baik 
untuk dijadikan estimasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. 
Berikut disajikan gambar histogram dari 
data yang digunakan dalam model ini. 
Dalam histogram ini dapat dilihat 
apakah observasi yang satu sama atau 
tidak dengan observasi lainnya. 
Persamaan regresi yang baik bersifat 
homoskedastisitas, sedangkan yang tidak 
baik bersifat heteroskeditas. 

 
Analisis regresi linier berganda 

Model analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis linear berganda yaitu 
untuk menganilisis pengaruh modal (X1) dan 
tenaga kerja (X2) terhadap pendapatan 
produsen tahu (Y) di Kabupaten Tabanan. 
Selain untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat, 
selanjutnya diuji signifikan tidaknya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat baik 
secara parsial maupun simultan dengan 
menggunakan uji t dan uji F. Pengolahan data 
menggunakan program komputer statistical 
package for special sciences (SPSS). 
Rangkuman hasil perhitungan SPSS dapat 
dilihat pada Tabel berikut. 
 

 
Tabel Rangkuman Hasil Perhitungan Analisis SPSS 
 
Model B Std. Error Beta T Sig. 
(Constant) 958754.7 261979.1  3.660 .001 
Modal (X1) .025 .006 .252 3.919 .000 
Tenaga Kerja 
(X2) 

698207.7 58060.521 .772 12.026 .000 

R R Square Change (R2) F Change Sig. F change 

.955 .913 193.738 .000 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2020) 
 

Dari hasil analisis pada Tabel di atas, maka 
dapat diperoleh persamaan model regresi 
linier berganda sebagai berikut : 

Y = 958754.7+ 025X1 + 698207.7X2 
 
Berdasarkan persamaan model regresi 

 

 

linear berganda tersebut dapat dijelaskan 
masing-masing koefisien regresinya sebagai 
berikut : 
1. Nilai a (kostanta) sebesar 958754.7 

memiliki arti bahwa rata-rata pendapatan 
produsen tahu di Kabupaten Tabanan 
adalah sebanyak Rp. 958754.7 dengan 
asumsi variabel modal (X1) dan tenaga 
kerja (X2) dianggap konstan atau nol. 

2. Nilai b1 (modal) sebesar 0,025 memiliki 
arti bahwa peningkatan modal sebanyak 
satu rupiah akan meningkatkan 
pendapatan produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan rata-rata sebesar Rp. 0,025 
dengan asumsi variabel tenaga kerja 
(X1) dianggap konstan atau tetap. 

3. Nilai b2 (tenaga kerja) sebesar 
698207.7memiliki arti bahwa 
peningkatan tenaga kerja sebanyak satu 
orang akan menurunkan pendapatan 
produsen tahu di Kabupaten Tabanan 
rata-rata sebesar Rp. 698207.7 dengan 
asumsi variabel modal (X1) dianggap 
konstan atau tetap. 

 
Uji hipotesis pertama (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukan 
signifikan atau tidak pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara individual 
atau parsial dengan asumsi variabel yang lain 
dianggap konstan (Wirawan, 2009). Uji t 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
t hitung dengan t tabel, kemunian diambil 
simpulan. Nilai t tabel dapat dicari dengan 
formulasi: t tabel = t α ; (n-k). 
1. Analisis modal (X1) terhadap 

pendapatan produsen tahu (Y) di 
Kabupaten Tabanan. 
a. Menentukan titik Kritis (t tabel) 

dengan tarap signifikan 5%. t tabel = 
(n-k)(α) 
= (40-3)(0,05) 
= 1.699 

b. Uji t hitung dengan formula : t hitung = 
3.919 

c. Berdasarkan hasil analisis data pada 
tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa t 
hitung lebih besar dari t tabel yakni 
3.919 > 1.699 dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

taraf signifikansi α 0,05, maka 
dikatakan Ho ditolak. Artinya modal 
berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap pendapatan 
tahu di Kabupaten Tabanan. 

2. Analisis tenaga kerja (X2) terhadap 
pendapatan produsen tahu (Y) di 
Kabupaten Tabanan. 
a. Menentukan titik Kritis (t tabel) 

dengan tarap signifikan 5%. t tabel = 
(n-k)(α) 

= (40-3)(0,05) 
= 1,699 

b. Uji t hitung dengan formula : t hitung 
= 12,026 

c. Berdasarkan hasil analisis data pada 
tabel diatas , dapat dijelaskan bahwa t 
hitung lebih besar dari t tabel yakni 
12,026 > 1,699 dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
taraf signifikansi α 0,05, maka 
dikatakan Ho ditolak. Artinya tenaga 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap 
pendapatan produsen tahu di 
Kabupaten Tabanan. 

 
Uji Hipotesis Kedua (Uji F) 

Uji F merupakan analisis untuk 
mengetahui apakah variabel bebas (X) 
berpengaruh secara simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel terikat 
(Y). dalam penelitian ini menguji secara 
simultan pengaruh modal (X1) dan tenaga 
kerja (X2) terhadap pendapatan home 
industri tahu (Y) di Kabupaten Tabanan. 

a. Taraf signifikan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 5%, dengan derajat 
kebebasan df (n-k)(k-1)(α) 
F tabel = (40-3)(3-1)(0,05) 
F tabel = (37)(2)(0,05) 
F tabel = 3,150 

b. Uji hitung dengan formula : 
F hitung = 193.738 
Berdasarkan analisis data pada tabel di 
atas, dapat dijelaskan bahwa nilai F 
hitung lebih besar dari F tabel yakni 
nilainya 139.738 > 3,150 dengan 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi α 0,05, maka dikatakan Ho 
ditolak. Artinya modal dan tenaga kerja 
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berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap pendapatan produsen tahu di 
Kabupaten Tabanan. 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi berganda 

digunakan untuk mengukur ketepatan dari 
model analisis yang dibuat. Nilai koefisien 
determinasi berganda adalah alat analisis 
untuk mengukur besarnya kontribusi variasi 
dari variabel modal (X1) dan tenaga kerja 
(X2) terhadap pendapatan produsen tahu (Y) 
di Kabupaten Tabanan. Model yang dianggap 
baik apabila koefisien determinasi (R2) sama 
dengan 1 (satu) atau mendekati 1 (satu). 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui nilai 
koefisien determinasi berganda yaitu sebesar 
R2 = 0,913 ini berarti variasi naik turunnya 
pendapatan produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan (Y) sebesar 91,3 persen dipengaruhi 
oleh modal (X1), tenaga kerja (X2) dan 
sisanya 8,7 persen dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain di luar model yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
 
Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Modal berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap 
pendapatan produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan. Jika modal bertambah, maka 
pendapatan produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan akan meningkat, demikian 
sebaliknya. 

2. Tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap 
pendapatan tahu di Kabupaten Tabanan. 
Jika tenaga kerja bertambah, maka 
pendapatan tahu di Kabupaten Tabanan 
akan meningkat, demikian sebaliknya. 

3. Modal dan tenaga kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan Produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan. 
 
 

Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan 
dapat disimpulkan beberapa saran berikut : 
1. Industri tahu, diharapkan dapat menjaga 

kelangsunganusahanya. Terutama dalam 
hal modal, semakin banyak modal yang 
dikeluarkan dan dijalankan maka secara 
otomatis akan meningkatkan pendapatan 
produsen. Diperlukan pula dukungan 
ketenaga kerjaan, jumlah tenaga kerja, 
serta kualitas tenaga kerja untuk 
meningkatkan skala produksi yang akan 
berhimbas pada peningkatan pendapatan 
perusahaan. 

2. Industri tahu diharapkan dapat 
mempertahankan kualitas produk dari 
segi kualitas dan bagusnya bahan – bahan 
yang digunakan serta modal pinjaman 
yang didapatkan bisa berupa dari bank. 

3. Diharapkan kepada pemerintah daerah 
agar ikut berpatisipasi dan memberikan 
pelatihan usaha terhadap umkm 
khususnya industri kecil sepereti industri 
tahu di Kabupaten Tabanan. 
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berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap pendapatan produsen tahu di 
Kabupaten Tabanan. 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi berganda 

digunakan untuk mengukur ketepatan dari 
model analisis yang dibuat. Nilai koefisien 
determinasi berganda adalah alat analisis 
untuk mengukur besarnya kontribusi variasi 
dari variabel modal (X1) dan tenaga kerja 
(X2) terhadap pendapatan produsen tahu (Y) 
di Kabupaten Tabanan. Model yang dianggap 
baik apabila koefisien determinasi (R2) sama 
dengan 1 (satu) atau mendekati 1 (satu). 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui nilai 
koefisien determinasi berganda yaitu sebesar 
R2 = 0,913 ini berarti variasi naik turunnya 
pendapatan produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan (Y) sebesar 91,3 persen dipengaruhi 
oleh modal (X1), tenaga kerja (X2) dan 
sisanya 8,7 persen dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain di luar model yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
 
Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Modal berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap 
pendapatan produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan. Jika modal bertambah, maka 
pendapatan produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan akan meningkat, demikian 
sebaliknya. 

2. Tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap 
pendapatan tahu di Kabupaten Tabanan. 
Jika tenaga kerja bertambah, maka 
pendapatan tahu di Kabupaten Tabanan 
akan meningkat, demikian sebaliknya. 

3. Modal dan tenaga kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan Produsen tahu di Kabupaten 
Tabanan. 
 
 

Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan 
dapat disimpulkan beberapa saran berikut : 
1. Industri tahu, diharapkan dapat menjaga 

kelangsunganusahanya. Terutama dalam 
hal modal, semakin banyak modal yang 
dikeluarkan dan dijalankan maka secara 
otomatis akan meningkatkan pendapatan 
produsen. Diperlukan pula dukungan 
ketenaga kerjaan, jumlah tenaga kerja, 
serta kualitas tenaga kerja untuk 
meningkatkan skala produksi yang akan 
berhimbas pada peningkatan pendapatan 
perusahaan. 

2. Industri tahu diharapkan dapat 
mempertahankan kualitas produk dari 
segi kualitas dan bagusnya bahan – bahan 
yang digunakan serta modal pinjaman 
yang didapatkan bisa berupa dari bank. 

3. Diharapkan kepada pemerintah daerah 
agar ikut berpatisipasi dan memberikan 
pelatihan usaha terhadap umkm 
khususnya industri kecil sepereti industri 
tahu di Kabupaten Tabanan. 
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